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Penelitian ini membahas Peranan Guru Pendidikan Agama Kristen dalam
Membangun Sumber Daya Manusia di Gereja Kristen Setia Indonesia Jemaat
“Moria” Empaong. Sumber daya manusia merupakan potensi yang terdapat
pada manusia dan perlu untuk dikembangkan dan dilatih agar dapat
dimanfaatkan. Peranan Guru Pendidikan Agama Kristen bukan hanya sebagai
tenaga pengajar  tetapi Peranan Guru Pendidikan Agama Kristen seharusnya
bisa mendidik manusia menjadi manusia yang berpotensi.

Abstract

This study discusses the role of Christian Religious Education Teachers in Building
Human Resources in the Indonesian Faithful Christian Church “Moria” Empaong
Congregation. Human resources are the potential that exists in humans and need
to be developed and trained so that they can be utilized. The role of Christian
Religious Education Teachers is not only as teaching staff but the role of Christian
Religious Education Teachers should be able to educate humans to become
potential humans.

1. PENDAHULUAN
Guru Pendidikan Agama Kristen berperan penting dalam membangun sumber daya manusia, karena

dalam diri setiap orang diharapkan mempunyai karakter sebagai intelektual Kristen yang mampu mewujudkan
nilai-nilai agama dan iman Kristen dalam dirinya, khususnya anggota Gereja Kristen Setia Indonesia Jemaat
“Moria” Empaong, akan ditingkatkan sumber daya manusianya ke arah yang lebih baik.

Kitab Suci berkata: Maka Aku akan mengarahkan mata-Ku kepada mereka, dan Aku akan membawa
mereka kembali ke negeri ini. Aku akan membangun mereka, bukan meruntuhkannya, Aku akan menanam, bukan
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mencabutnya (Yer. 24:6). Mencermati Firman Tuhan ini, maka Guru Pendidikan Agama Kristen sudah seharusnya
membangun sumber daya manusia, karena manusia merupakan ciptaan Tuhan yang berpotensi untuk mengolah
semua ciptaan Tuhan yang ada di bumi agar berguna bagi dirinya dan orang lain.

Guru Pendidikan Agama Kristen berharap agar jemaat memiliki sumber daya manusia yang
matang atau bertumbuh dewasa secara rohani. Dalam hal ini Guru Pendidikan Agama Kristen diharapkan mampu
membangun sumber daya jemaat melalui dorongan akan kesadaran pentingnya pendidikan bagi anak-anak
hingga jemaat dewasa di Gereja Kristen Setia Indonesia Jemaat “Moria” Empaong.

Ditinjau dari permasalahannya ada banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya sumber daya manusia
di jemaat, diantaranya tenaga pendidik yang kurang bermutu, dan hal ini mengakibatkan iman jemaat tidak
terbina dengan baik serta tradisi-tradisi yang berperan dalam hidup dan sulit untuk diubah.

Dalam bukunya Daniel Nuhamara (2005:172) menyatakan semua agama memiliki ajaran luhur untuk
melawan kemiskinan, keterbelakangan, ketertindasan dan kebodohan. Artinya tidak terlepas dari
tanggungjawabnya sebagai Guru Pendidikan Agama Kristen dalam memberikan pemahaman dan pengertian
untuk melawan kemiskinan, keterbelakangan, ketertindasan dan kebodohan dengan cara mendidik melalui
pengajaran dan pengetahuan yang diajarkan, karena dengan memiliki pendidikan seorang dapat menjadi manusia
yang berkualitas.

Pendidikan yang rendah tidak terlepas dari pendapatan yang rendah juga dan dapat mengakibatkan biaya
pendidikan yang sulit untuk dijangkau. Hal ini menyebabkan sebagian jemaat tidak bisa mengenyam pendidikan
yang memadai karena miskin dan rendahnya tingkat pendapatan. Dalam bukunya Darrow L. Miller (2000:17)
menyatakan kemiskinan bukan karena kelangkaan sumber. Sumber utama adalah akal budi yang diberikan oleh
Tuhan. Akar kemiskinan adalah cara melihat sumber-sumber tersebut. Dari pernyataan ini penulis menjelaskan
bahwa, kemiskinan tidak disebabkan oleh karena langkanya sumber untuk diolah, tetapi kemiskinan disebabkan
oleh karena terbatasnya akal untuk mengolah sumber-sumber yang sudah ada.

Perkembangan masa sekarang ini tidak mengubah budaya atau kebiasaan setiap orang. Budaya sudah
berakar kuat sejak lahir, memang tidak selalu budaya di pandang buruk tetapi karena  manusia telah jatuh dalam
dosa, maka seluruh kebudayaan dinodai oleh dosa dan sebagian lagi dikuasai oleh roh jahat. Injil tidak
menganggap kebudayaan yang lebih unggul dari pada yang lain, tetapi Injil menilai semua kebudayaan menurut
ukuran kebenaran dan keadilannya sendiri.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tenaga Pendidik yang Kurang Bermutu

Guru adalah tenaga pendidik, yang mendidik dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan.
Sardiman (2003:125) mengatakan, guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukkan sumber daya manusia yang potensial di bidang
pembangunan. Dari pengertian ini, penulis mengatakan, bahwa guru merupakan peran yang sangat
penting untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dalam berbagai segi pembangunan.
Untuk membentuk manusia yang berkualitas, yang berpengetahuan, dan berketerampilan, dibutuhkan
figur guru yang bermutu.

2.2.Ekonomi yang Tidak Memadai
Istilah “Ekonomi” berasal dari dua kata Yunani: oikos dan nomos, oikos berarti “rumah” atau “rumah

tangga”  dan nomos yang berarti  “aturan” atau “adat” (tata cara). Oikonomia berarti penatalayanan atau
manajemen suatu rumah tangga. Dari pengertian ini penulis menyimpulkan bahwa, ekonomi adalah cara
atau kegiatan mengatur kebutuhan dalam rumah tangga. Robert Setio (2011:50) mengatakan, manusia
adalah makhluk hidup oleh karena itu, ia membutuhkan makanan. Untuk mendapatkan makanannya,
manusia memanfaatkan kemampuan berpikir dan fisiknya, berbagai macam usaha yang dilakukan, dari
yang paling sederhana sampai yang paling canggih sekalipun. Artinya bahwa, semua orang membutuhkan
makanan dan setiap orang melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhannya.
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2.3.Pola Pengelolaan Ekonomi yang Kurang Efektif
Ekonomi adalah kegiatan penatalayanan dalam rumah tangga. Dalam rumahtangga pengelolaan

ekonomi tidak pernah terhenti, karena selama manusia masih menjadi makhluk hidup kegiatan ekonomi
selalu nyata dalam hidupnya. Mengelola ekonomi rumah tangga adalah tindakan untuk merencanakan,
melaksanakan, memonitor, mengevaluasi dan mengendalikan perolehan dan penggunaan sumber-
sumber ekonomi keluarga, khususnya keuangan agar tercapai tingkat pemenuhan kebutuhan secara
optimal, memastikan adanya stabilitas dan pertumbuhan ekonomi keluarga
(komunitasmkkalsel.blogspot.com/2010)

3. METODE
Penulisan penelitian ini menggunakan metode penelitian perpustakaan (library research) dan metode

pengamatan atau observasi. Metode artinya cara mencari kebenaran dan asas-asas gejala dalam masyarakat atau
kemanusiaan berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan. Pengamatan artinya pengawasan terhadap perbuatan
(kegiatan, keadaan) orang lain; perbuatan mengamati dengan penuh penelitian. Pemahaman secara keseluruhan
yaitu cara mencari kebenaran terhadap perbuatan (kegiatan, keadaan) orang lain.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Di dalam Perjanjian Lama kata “tobat” berarti: kembali, yaitu kembali berbakti kepada Tuhan Allah.

Menurut  Yesaya 10:21, 22 yang kembali, yaitu yang bertobat di hadapan Allah, adalah “sisa Yakub”, yang  tidak
di hukum oleh Tuhan Allah, atau orang-orang percaya kepada Tuhan Allah. Di dalam Perjanjian Baru “tobat”
berarti: membelakangi yang semula di sembah, lalu menghadapi Tuhan Allah; dan juga berarti mengubah pikiran
atau berganti pikiran (Luk. 1:16, 17). Dari pengertian ini penulis menyimpulkan pertobatan adalah menanggalkan
perbuatan-perbuatan yang jahat dan memberi hidupnya untuk dibimbing Roh Kudus sebab pertobatan adalah
karya Allah, bukan pekerjaan manusia sehingga hidupnya terus diperbarui dalam Tuhan. Stephen Tong (1990:14)
mengatakan, bertobat bukan sekadar menyesali perbuatan yang salah, tetapi perubahan yang total dalam hati
seseorang dan semua tujuan hidup, pikiran dan tindakannya juga berubah, sehingga ia beralih dari jalan
kehidupan yang menurut keinginan sendiri, yang tidak taat pada Tuhan kemudian berbalik melayani Tuhan dalam
Iman dan kesetian.

Jadi, bertobat  bukan sekadar menyesali perbuatannya dan mengulanginya lagi, tetapi bertobat yang
di maksud adalah proses hidup yang keluar dari perbuatan jahat dan terlihat dari sikap hidupnya yang berubah
mulai dari hati, pikiran dan tindakannya untuk beriman dan setia kepada Tuhan. Meskipun dalam kenyataannya
bertobatnya sesorang tidak pernah sempurna karena setiap hari sesorang tidak pernah luput dari kesalahan tetapi
yang penulis maksud adalah seorang yang pertama kali untuk menerima pertobatan disebut pertobatan awal,
yaitu pertobatan yang dianugerahkan Tuhan padanya dan proses hidupnya untuk berbalik kepada Tuhan dalam
iman dan kesetiaannya. Dan pertobatan sehari-hari, yaitu pertobatan yang tidak pernah sempurna, karena setiap
saat seseorang melakukan kesalahan tetapi melalui kesalahannya akan membawanya terus pada perubahan untuk
mengoreksi diri dan tetap dalam iman dan kesetiaan pada Tuhan.

Bahwasanya, setiap orang perlu bertobat karena pada dasarnya, semua orang telah berbuat dosa dan
telah kehilangan kemuliaan Allah (Rm. 3:23). Seorang Guru Pendidikan Agama Kristen  adalah orang yang dapat
memimpin atau menuntun orang lain datang kepada Kristus, dan untuk memimpin orang lain datang kepada
Kristus. Guru Pendidikan Agama Kristen seharusnya sudah bertobat, artinya Guru Pendidikan Agama Kristen sudah
mengalami perubahan dalam hidupnya, menanggalkan manusia lamanya dan telah mengenakan manusia baru
yang terus-menerus diperbarui untuk memperoleh pengetahuan yang benar menurut gambar khaliknya (Kol.
3:10), artinya Guru Pendidikan Agama Kristen tidak hanya menuntut dari jemaatnya untuk melakukan buah-buah
dari pertobatan tetapi pribadi Guru Pendidikan Agama Kristen sendiri masih dalam manusia lamanya,
sebagaimana Yohanes Pembabtis mengatakan, jadi hasilkanlah buah yang sesuai dengan pertobatan (Mat. 3:8)
artinya pertobatan bukan hanya diakui oleh mulut yang mengucapkan saja, tetapi kehidupan nyata seharusnya
melakukan hal-hal yang berkenan kepada Allah. Guru Pendidikan Agama Kristen perlu bertobat karena pertobatan
merupakan proses seseorang  beriman kepada Tuhan, karena tidak mungkin orang mengaku beriman kepada
Tuhan tetapi hati, pikiran dan kelakuannya berlawanan dengan kebenaran Allah. Pertobatan merupakan
perubahan yang sangat penting dalam kehidupan orang percaya dan merupakan suatu keharusan bagi semua
orang karena Tuhan Yesus sangat menghendaki jika orang dapat percaya, bertobat, dan menerima Tuhan Yesus
sebagai Tuhan dan Juruselamatnya.
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Hal ini dapat terlihat dari pelayanan  Yesus pertama kali, yang di dahului oleh Yohanes Pembabtis untuk
mempersiapkan jalan bagi Yesus. Yohanes Pembabtis menyerukan pertobatan kepada penduduk dari Yerusalem,
dari seluruh Yudea dan dari seluruh daerah sekitar Yordan untuk bertobat, mengaku dosanya dan memberi diri
untuk di babtis (Mat. 3:1-12). Walaupun pertobatan tidak dapat menyelamatkan tetapi pertobatan merupakan
jalan yang menuntun orang untuk memperoleh keselamatan meskipun hanya karena kasih karunia kamu
diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil usahamu, tetapi pemberian Allah (Ef. 2:8). Roh Kudus yang menggerakkan
hati seseorang untuk berbalik pada Tuhan, dan haruslah hati seesorang meresponi kuasa-Nya agar pertobatan
menuntunnya pada kasih karunia Allah. Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika kamu tidak bertobat dan
menjadi seperti anak kecil ini, kamu tidak akan masuk sorga (Mat. 18:3).

5. KESIMPULAN
Sumber Daya Manusia merupakan kualitas manusia dalam kemampuannya untuk meningkatkan potensi

yang ada dalam dirinya untuk berkarya sesuai perkembangan zaman. Guru Pendidikan Agama Kristen
merupakan pemimpin yang tepat untuk menuntun setiap jemaat dalam meningkatkan sumber daya manusia
yang berkualitas karena pada zaman sekarang, mudah bagi seseorang terjerumus pada kehidupan yang
diperdaya oleh orang lain, karena dalam dirinya tidak mempunyai daya atau kemampuan untuk bersaing,
sehingga manusia dapat dikatakan, orang yang kualitas daya manusianya rendah.

Melalui penelitian ini, penulis menyimpulkan faktor-faktor penyebab rendahnya sumber daya manusia,
khususnya di Gereja Kristen Setia Indonesia Jemaat “Moria” Empaong seperti berikut:
Pertama, tenaga pendidik yang kurang bermutu. Guru adalah tenaga pendidik yang mendidik peserta didik
dari yang tidak bisa menjadi bisa. Sardiman (2003:61) mengatakan, tujuan pendidikan pada hakikatnya yaitu
memanusiakan manusia, artinya bahwa pendidikan yang diajarkan oleh tenaga pendidik seharusnya bisa
membawa perubahan pada diri manusia sehingga menjadi manusia yang berkualitas. Namun bila tenaga
pendidik yang mendidik peserta didik tidak memiliki mutu, tujuan pendidikan akan hilang fungsinya.

Kedua, ekonomi yang tidak memadai. Ekonomi adalah kegiatan mengatur kebutuhan (uang) dalam rumah
tangga. Setiap manusia melakukan kegiatan ekonomi, namun tingkat ekonomi seseorang berbeda-beda
karena tingkat kemampuannya berbeda. Dan kemampuan seseorang yang tidak dipergunakan membawanya
pada ekonomi yang tidak memadai. Dan karena  tingkat ekonomi yang kurang memadai dalam sebuah rumah
tangga, maka menimbulkan akibat seperti: pengangguran, kemiskinan dan keterbelakangan.

Ketiga, pola pengelolaan ekonomi yang kurang efektif. Cara mengelola menentukan hasilnya, artinya
bahwa jika pengelolaan ekonomi kurang efektif, maka kebutuhan dalam rumah tangga tidak terpenuhi dengan
baik dan pengelolaan ekonomi yang kurang efektif ini disebabkan oleh karena pengelolaan uang dalam rumah
tangga kurang efektif dan budaya menabung yang masih minim. Keempat, kurang maksimalnya pengelolaan
sumber daya manusia.

Sumbar daya manusia merupakan potensi atau kemampuan yang ada pada diri manusia. Potensi ini perlu
dikembangkan dan dilatih agar dapat digunakan secara maksimal, dan kurang maksimalnya pengelolaan
sumber daya manusia disebabkan oleh kurangnya keterampilan dan pengetahuan dan cara berpikir yang
masih tradisional.

Dengan adanya faktor-faktor penyebab rendahnya sumber daya manusia, peran guru untuk membangun
sumber daya manusia dilaksanakan oleh guru melalui peran guru  Pendidikan Agama Kristen dalam
membangun iman Kristen bagi Gereja Kristen Setia Indonesia Jemaat Moria Empaong dan menyadari
pentingnya membangun sumber daya manusia  maka guru Pendidikan Agama Kristen perlu membangun
sumber daya manusia melalui membangun iman, karena iman seseorang dapat berkembang, dari yang tidak
percaya menjadi percaya.

Dengan iman seseorang bisa meraih sesuatu yang luar biasa dan dengan pertumbuhan iman juga Gereja
Kristen Setia Indonesia Jemaat “Moria” Empaong akan mengalami peningkatan sumber daya manusia dan
seorang guru yang mengajarkan iman Kristen seharusnya sudah mengalami pertobatan, lahir baru dan menjadi
teladan bagi jemaat dalam memberitakan Injil Kristus dengan pengajaran yang Benar.
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